
YOGYA (KR) - Pemerintah pusat telah

menggelontorkan dana ke berbagai daerah,

termasuk DIY, berupa stimulus untuk men-

dorong bangkitnya perekonomian daerah.

Selain bangkitnya sektor produksi, stimu-

lus  tersebut diharapkan mendorong real-

isasi belanja masyarakat dan Pemerintah

Daerah DIY dan pemerintah pusat. Sehing-

ga belanja tersebut mampu menyerap pro-

duk yang disuplay sektor produksi.

Kepala Kantor Wilayah Ditjen Perben-

daharaan Kementerian Keuangan RI DIY,

Heru Pudyo Nugroho, Minggu (23/8)

mengungkapkan, guna membangkitkan

sektor produksi, pemerintah telah berupa-

ya meningkatkan plafon kredit bank

umum milik negara melalui penempatan

uang negara di bank tersebut, untuk di-

salurkan ke sektor usaha kecil menengah

(UKM). Selain itu, khusus untuk DIY, pe-

merintah telah menempatkan uang ne-

gara kepada Bank BPD DIY, sebesar Rp 1

triliun selama 1 tahun, yang digunakan

untuk kredit UKM di DIY, dengan bunga

yang rendah. ”BPD DIY merupakan satu

dari enam Bank BPD yang mendapat ke-

sempatan pertama. Selain sehat, juga di-

anggap mampu menyalurkan dana peme-

rintah tersebut ke UKM. Selain itu,

banyak pula BPR yang teraviliasi ke Bank

BPD DIY.  Dana tersebut telah ditempat-

kan dari rekening pemerintah ke rekening

Bank BPD DIY,” ujar Heru.

Pemerintah juga telah menyalurkan

dana untuk subsidi bunga. Catatan ter-

akhir  dialokasikan untuk 125.233 debitur

yang mendapat kredit usaha rakyat

(KUR) dan non KUR di DIY. Juga telah

disalurkan bantuan bagi pelaku usaha

mikro kepada  12.291 debitur yang besa-

rannya Rp 2,4 juta per pelaku usaha

mikro. ”Sejauh ini terdapat 39 ribu deb-

itur yang mengajukan, yang tersalur baru

12 ribu pelaku usaha mikro. Masih ada

proses verifikasi lagi,” ujar Heru.

Selain itu, pihaknya juga akan meman-

tau realisasi dari penjaminan kredit yang

dilakukan Askrindo. Sehingga proses

penyaluran kredit untuk UKM bisa ber-

jalan dengan lebih cepat.

Terkait hal itu,  Otoritas Jasa Keuangan

(OJK) telah mendesain beberapa insentif

agar sektor riil bisa pulih dan bertahan

agar mempercepat pemulihan ekonomi di

masa pandemi Covid-19. Untuk itu, pihak-

nya terus mendorong Industri Jasa Ke-

uangan (IJK) mengoptimalkan penyaluran

kreditnya guna mengakselerasi pemulihan

perekonomian secara nasional maupun di

daerah. * Bersambung hal 7 kol 1

WONOSARI (KR) - Se-

banyak 17 pegawai Dinas

Kesehatan Kabupaten Gu-

nungkidul  yang telah terin-

feksi Covid-19 dinyatakan

sembuh. Sebelumnya, ada-

nya pegawai yang terinfeksi

cukup mengganggu pela-

yanan kepada masyarakat.

Kepala Dinas Kesehatan

(Dinkes) Gunungkidul dr

Dewi Irawati MKes menya-

takan  sejak banyak pe-

gawai Dinkes dinyatakan

positif terpaksa ada kebi-

jakan menghentikan pela-

yanan dinas secara tatap

muka  dan kantor ditutup

selama 3 hari. ”Kita berha-

rap dengan masih adanya

sejumlah nakes positif dan

dalam perawatan rumah

sakit segera dapat disem-

buhkan,” terang dr Dewi

Irawati, Minggu (23/8).

Terpisah, Dinas Kesehat-

an (Dinkes) Kabupaten/-

Kota dan Rumah Sakit

(RS) Rujukan Covid-19 di

DIY melaporkan perkem-

bangan baik kasus positif

maupun kasus sembuh ma-

sih meningkat cukup sig-

nifikan, Minggu (23/8). Ka-

sus positif Covid-19 ber-

tambah sebanyak 15 kasus

dan kasus kesembuhan

bertambah sebanyak 18 ka-

sus di DIY saat ini. 

”Hasil pemeriksaan labo-

ratorium dan terkonfirmasi

positif Covid-19 terdapat

tambahan 15 kasus positif,

sehingga total kasus positif

di DIY menjadi sebanyak

1.193 kasus. Tambahan ka-

sus terkonfirmasi tersebut

tercatat dari kasus 1.184

sampai kasus 1.198,”  ujar

Juru Bicara (Jubir) Pemda

DIY untuk penanganan vi-

rus Korona Berty Murti-

ningsih di Yogyakarta.

Berty mengatakan seba-

gian besar tambahan kasus

positif Covid-19 ini ber-

domisili di Bantul seba-

nyak 6 kasus, Sleman se-

banyak 4 kasus,  Gunung-

kidul sebanyak 3 kasus dan

Kota Yogyakarta sebanyak

2  kasus. Sedangkan dari ri-

wayat awal penularan ka-

sus dari hasil skrining kar-

yawan kesehatan sebanyak

4  kasus, kontak tracing ka-

sus positif Covid-19 se-

banyak 4 kasus, masih da-

lam penelusuran sebanyak

5 kasus dan pelaku perja-

lanan luar daerah seba-

nyak 2 kasus.

”Laporan jumlah kasus

sembuh sebanyak 18 ka-

sus maka total kasus sem-

buh di DIY menjadi se-

banyak 826 kasus. 

* Bersambung hal 7 kol 5

JADI GARDA TERDEPAN LAWAN COVID-19

17 Pegawai Dinkes Gunungkidul Sembuh 

JAKARTA (KR) - Ke-

bakaran hebat yang melan-

da Gedung Kejaksaan

Agung (Kejagung), Sabtu

(22/8), terus diselidiki Polda

Mentro Jaya. Sejauh ini,

Minggu (23/8), Polda telah

memeriksa 15 orang saksi

guna mencari tahu penye-

bab kebakaran.

”Mengenai jumlah saksi

itu nanti bisa berkembang.

Namun, saat ini sudah ada

15 yang akan dilakukan pe-

meriksaan,” kata Dirkri-

mum Polda Metro Jaya

Kombes Tubagus Ade Hida-

yat usai meninjau Kantor

Kejaksaan Agung di Ja-

karta, Minggu (23/8). Ke-

bakaran hebat juga meng-

akibatkan ruang kerja Jak-

sa Agung Sanitiar Burha-

nuddin ikut terbakar. 

Mengenai ke-15 saksi ter-

sebut, menurut Tubagus,

ada yang sudah selesai

diperiksa, ada yang masih

proses. Keterangan itu,

nantinya akan digunakan

menjadi bahan bagi lidik

dan juga untuk pemerik-

saan Puslabfor.

Para saksi ini, lanjutnya,

adalah petugas keamanan

dalam serta pekerja yang

ada di lokasi pembangunan

Kantor Kejagung, terma-

suk pegawai internal Ke-

jagung. Keterangan pihak

internal Kejagung diper-

lukan untuk mengetahui

cetak biru (blue print) ba-

ngunan dari gedung terse-

but.

* Bersambung hal 7 kol 5

MOMENTUM ulang tahun ke-58 TVRI hari ini (24/8) men-

jadi penting direfleksikan dari perspektif kebijakan kelemba-

gaan, karena dua hal. Pertama, hampir enam bulan di akhir

2019 dan awal 2020, lembaga ini dilanda kisruh pemberhen-

tian Dirut Helmy Yahya dan kisruh lanjutan yang menyer-

tainya. Kedua, pada bulan Juli tahun ini, muncul gagasan

dari Kementerian Komunikasi dan Informatika untuk mem-

buat peraturan pemerintah baru, antara lain sebagai upaya

mengatasi konflik dalam tubuh TVRI. Berkaca dari kisruh

Dirut-Dewan Pengawas TVRI di awal 2020, inisiatif intervensi

negara memang diperlukan namun bagaimana agar inter-

vensi ini tidak menjadi kontraproduktif?  

Dalam kajian mengenai sistem penyiaran di dunia (Moe &

Syvertsen, 2009; Tambini, 2015), lembaga penyiaran publik

diklasifikasi sebagai media dengan model intervensi negara

yang kuat, berbeda dengan lembaga penyiaran swasta yang

disebut sebagai media dengan intervensi pasar. Makna Ôin-

tervensi negaraÕ berbeda dengan intervensi pemerintah.

Negara menjalankan amanat dan hak publik atas penyiaran

sebagai benda publik (pubic good) dan menghormati media

sebagai institusi yang harus kuat dan independen. Bentuk

paling praktis adalah pembuatan regulasi dan dukungan

dana yang dikelola langsung dari publik. 

* Bersambung hal 7 kol 1

KEBAKARAN GEDUNG KEJAKSAAN AGUNG

Polda Metro Periksa 15 Orang Saksi

Suara Hati Nurani Rakyat
Terbit Sejak 27 September 1945
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● MINGGU 9 Agustus

lalu ada acara keluarga di

Yogyakarta, saya menga-

jak Mbah Biyung. Sampai

di Jembatan Layang Jom-

bor Sleman, Mbah Biyung

yang sudah berusia 70

tahun dan tidak pernah ke

kota, terheran-heran. Ia

tampak sangat takjub dan

bertanya-tanya, ÓIki ba-

ngunan apa? Kok elok ten-

an.Ó (Nazola Soares, Bo-

long Kulon RT 010 RW 003

Tegalsari, Candimulyo Ma-

gelang 59191)-d

Melalui Transfer

575 NN  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 50,000.00

576 Tri Widodo . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 10,000.00

JUMLAH . . . . . . . . . . . . . . . . Rp 60,000.00

s/d 22 Agustus 2020  . . . . . . Rp 328,500,000.00

s/d 23 Agustus 2020  . . . . . Rp 328,560,000.00

(Tiga ratus dua puluh delapan juta lima ratus enam-

puluh ribu rupiah)

Siapa menyusul?

NO NAMA ALAMAT RUPIAH 

MARI kita bershodaqoh dengan niat untuk menolak

wabah virus korona atau Covid-19 untuk diri sendiri mau-

pun orang-orang lain. Shodaqoh Bapak/Ini para dermawan

bisa diserahkan secara langsung ke Bagian Keuangan KR

setiap hari kerja, pukul 09.30-13.30 (hari libur nasional dan

Sabtu-Minggu tutup). Atau transfer ke rekening  BCA

126.556.5656 atas nama BP Kedaulatan Rakyat PT. (Foto

bukti transfer mohon dikirim ke WA 081 2296 0972.

Berikut dermawan yang sudah menyumbang:

KR-Antara/Galih Pradipta

Warga menyaksikan petugas pemadam kebakaran melakukan proses pendingin-

an di Gedung Utama Kejaksaan Agung yang terbakar.

Proposal Film ’Tilik’Awalnya Tidak Mulus

Kaget, Ternyata 
Bu Tejo ’Ngganyik’

TIDAK banyak yang me-

nyangka, tiba-tiba film pendek

berjudul  ‘Tilik’menjadi viral di

media sosial, jadi pembicaraan

dimana-mana. Padahal sebe-

narnya, film tersebut produksi

tahun 2018. Ceritanya seder-

hana, ibu-ibu akan bezuk Bu

Lurah yang sakit. Tetapi sua-

sana gosip yang dimotori Bu

Tejo, sangat intens dan men-

cerminkan keseharian.

Menurut Kasi Film Dinas

Kebudayaan DIY periode

2015-2018 Dra Sri Eka

Kusumaning Ayu yang sem-

pat mengampu pendanaan

produksi Film Tilik menjelas-

kan, film pendek tersebut

adalah  salah satu penerima

program Kompetisi Pendana-

an Pembuatan Film Tahun

2018 alokasi dana keistime-

waan (danais). Film yang lolos menerima

pendanaan tersebut  tema utama perihal

dinamika kebudayaan di Yogyakarta.

”Dinamika kebudayaan itu beragam.

Mulai dari kelahiran sampai kematian,

tidak akan pernah lepas dari dinamika

kebudayaan tersebut,” tutur wanita

yang saat ini menjabat Kasi Bahasa

Sastra Disbud DIY.

* Bersambung hal 7 kol 1

NAMABu Tejo kini menjadi perbincangan

di masyarakat. Bu Tejo sendiri merupakan

karakter di film ‘Tilik’karya Ravacana Films

yang sudah tayang di YouTube. Hingga kini,

film tersebut sudah ditonton 5 juta kali.

Siti Fauziah, pemeran Bu Tejo merasa

kaget dengan film tersebut yang cukup vi-

ral. Ia mengaku, ada banyak orang yang

mulai mengikutinya di Instagram. Awal-

nya, jumlah pengikut di Instagram hanya

1000 orang, namun kini mencapai 14 ribu.

* Bersambung hal 7 kol 5
KR-Instagram @ozie_zie

Siti Fauziah Saekhoni

KR-Istimewa

Adegan dalam film ‘Tilik’ yang viral setelah dirilis di YouTube, 17 Agustus 2020.


